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A B S T R A K 
 

 

Sekolah dengan fasilitas yang baik akan mendorong proses 
pembelajaran dan sekolah dengan fasilitas yang berkualitas rendah 

dapat menghambat pencapaian siswa. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian survey dan instrumen yang digunakan berupa angket 

untuk fasilitas sekolah. Tes berupa pilihan ganda dan non tes 
berupa angket untuk mengukur kompetensi pedagogik. Analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear 

sederhana. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru matematika 
SMA di Kota Pekanbaru, Riau yang berjumlah 156 orang dan 

tersebar dalam 39 sekolah. Sampel penelitian berjumlah 33 orang. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 2 prosedur. Prosedur 

pertama, sekolah dikelompokkan menjadi 4 kategori berdasarkan 
nilai Ujian Sekolah. Prosedur kedua, sekolah dikelompokkan 
berdasarkan kecamatan agar dapat merepresentasikan seluruh 

guru matematika SMA yang ada di Kota Pekanbaru. Berdasarkan 
hasil penelitian, diperoleh 𝑃 value sebesar 0,008. Hal ini berarti 
bahwa terdapat pengaruh antara kompetensi pedagogik guru 
matematika SMA se-Kota Pekanbaru terhadap fasilitas sekolah. 

 

A B S T R A C T 
 

Schools with good facilities will encourage the learning process and 

schools with low quality facilities can obstruct student achievement. 
This research type is survey and instrument used is questionnaire 

for school facilities. Test form is multiple choice and non test is 
questionnaire to measure pedagogical competence.The data 

analysis used in this study is simple linear regression. The population of this study were all senior high 
school mathematics teachers in Pekanbaru City, Riau Province with totals 156 people and spread 

across 39 schools. The research sample is 33 people. The sampling technique was carried out with 2 
procedures. In the first procedure, schools are grouped into 4 categories based on school exam scores. 
In the second procedure, schools are grouped by sub-district to represent all high school mathematics 

teachers in Pekanbaru City. Based on the research results, a significance level of 0.008 was obtained. 
This means that there is an influence between the pedagogical competence of senior high school 

mathematics teachers in Pekanbaru City on school facilities 
 

 
 

PENDAHULUAN 

Tantangan di abad 21 yang dihadapi Indonesia salah satunya adalah perihal meningkatkan 
kualitas pendidikan yang merupakan salah satu tujuan pemerintah di abad 21 ini, karena pendidikan 
adalah upaya untuk mewujudkan generasi emas yang memiliki potensi dan kualitas terbaik agar dapat 
bersaing dengan negara-negara lain. Hal ini pun sudah menjadi pokok bahasan pemerintah dalam 
agenda Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005-2025. Pendidikan 
memerlukan kerja sama yang baik antara guru atau pendidik dengan sekolah untuk membentuk dan 
membimbing cara belajar siswa agar mampu memberikan perubahan yang lebih baik pada diri siswa 
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(Mustafa, 2013) karena pendidikan adalah hal mendasar dan yang paling utama untuk membentuk 
manusia yang memiliki kompeten (Ljubetic, 2012). Banyak cara untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
diharapkan salah satunya adalah dengan membimbing siswa untuk mendapatkan keberhasilan dalam 

proses belajar matematika. Karakteristik, keterampilan serta pengetahuan siswa dapat ditingkatkan 
melalui pendidikan yang berkualitas. Maka oleh sebab itu, komitmen yang baik antara pendidik dan 

sekolah sangat dibutuhkan dalam mendidik dan menumbuhkan pola belajar untuk membentuk identitas 
dan perubahan diri siswa (Mustafa, 2013). 

Pendidikan yang bermutu dan berkualitas dapat diwujudkan dengan berbagai cara salah satunya 
melalui pembelajaran matematika. Pembelajaran ini dapat membentuk pola pikir kritis, logis dan 
sistematis dalam menghadapi berbagai konteks permasalahan. Menurut Hightower et al. (2011: 35), 
guru dengan kompetensi pengajaran yang baik dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap 
pembelajaran matematika. Bloom (1976) juga menekankan bahwa sikap dan kognitif guru disertai 
kualitas pembelajaran 90% berdampak pada keberhasilan siswa. 

Berbagai penelitian sebelumnya memperlihatkan bahwa proses belajar siswa sangat bergantung 
pada kualitas mengajar guru (Hightower et al., 2011). Guru merupakan faktor terpenting yang 
memberikan dampak pada pencapaian siswa selama proses pembelajaran berlangsung (McCaffrey et 
al., 2003). Oleh sebab itu, guru berperan penting dalam mewujudkan pengajaran yang baik agar 
tercapai keberhasilan siswa. 

Menurut Guerriero (2016), guru dikatakan berkompeten jika memiliki kompetensi pedagogik yang 
baik atau pengetahuan pedagogis yang luas. Kompetensi pedagogik tentunya memberikan dampak 
dalam peningkatan kualitas belajar karena berhubungan dengan kemampuan guru dalam menentukan 
desain instruksional, memahami siswa, merancang pelaksanaan pembelajaran dan memilih strategi 
evaluasi pembelajaran (Hakim, 2015). Hakim (2015) menyatakan terkait pentingnya pedagogik seorang 
guru dikarenakan hal tersebut berkaitan dengan seberapa mampu seorang guru memahami siswanya, 
merancang proses pembelajaran dikelas menentukan desain instruksional serta mampu memilih 
strategi yang tepat dalam mengevaluasi pembelajaran siswa. 

Kompetensi pedagogik sangat dibutuhkan guru-guru agar perkembangan pengetahuan siswa 
dapat dilakukan secara optimal. Kompetensi yang dibutuhkan adalah cara guru dalam mengartikan dan 
mencerna karakteristik siswa, mampu mengatur pembelajaran dengan kondusif serta aktif dan 
menemukan serta mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa secara optimal (Irwanto, 2016). 
Kemampuan pedagogik ini juga sejalan dengan pemahaman Rahman (2014) yang menyatakan bahwa 
merencanakan, melaksanakan serta mengevaluasi hasil belajar siswa merupakan bagian dari 
kemampuan pedagogik guru dalam mengelola pembelajaran. Beberapa pendapat yang didapatkan 
mengantarkan pada sebuah kesimpulan bahwa kompetensi pedagodik guru meliputi kemampuan dan 
keterampilan pendidik atau guru dalam mengelola pembelajaran, menggunakan metode yang sesuai 
serta ahli dalam mengkomunikasikan ide kepada siswa. 

Terpenuhinya kompetensi pedagogik seorang guru akan membawa perubahan dalam 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Perubahan positif dari perilaku guru dan siswa yang menjadi 
lebih aktif, kreatif, inovatif serta berpikir kritis adalah tujuan yang diharapkan dari penyelenggaraan 

pendidikan. Ada banyak hal yang mempengaruhi agar hal tersebut terjadi diantaranya fasilitas sekolah 
yang memadai. Mfreke (2016) menyatakan bahwa fasilitas sekolah seperti ketersediaan laboratorium, 

perpustakaan, bagian informasi serta kelengkapan ICT akan memberi peningkatan positif terhadap 
prestasi dan hasil belajar siswa. 

Kemampuan kognitif siswa dapat dengan mudah ditingkatkan jika siswa terlibat dalam kualitas 
pembelajaran yang terbaik. Karena menurut Akhyak (2013), kompetensi pedagogik baik yang dimiliki 
guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan mampu mengoptimalkan perkembangan kognitif 

siswa untuk mencapai kemampuan problem solving. Kemampuan mengajar guru tidak ditentukan 
hanya dari kompetensi pedagogik saja, namun kemampuan kognitif maupun pengetahuan juga 

memberi pengaruh (Kunter et al., 2013). Menurut Ghazi et al (2013), pengetahuan yang dimiliki 
merupakan kunci untuk memahami konsep sebagai modal untuk mengembangkan informasi-informasi 

dan mengombinasikan rencana pembelajaran di kelas. 
Pada dasarnya, kompetensi guru sangat menentukan sebagian besar kualitas dan hasil belajar 

siswa. Untuk mengantisipasi tuntutan tersebut, pemerintah mengeluarkan kebijakan dimana guru yang 
mengajar dituntut memiliki pendidikan minimum sarjana atau diploma, memiliki sertifikasi pendidik, 
menguasai berbagai kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta berkemampuan mencapai tujuan 
pendidikan nasional (Permendiknas No. 16 Tahun 2007). Berbagai program kompetensi telah diadakan 
oleh pemerintah namun kualitas guru di Indonesia masih kurang memadai sehingga belum mampu 
memberikan perubahan di dunia pendidikan. Pentingnya memperhatikan kualitas seorang guru juga 
sejalan dengan pernyataan Hightower (2011) yang mengatakan bahwa keberhasilan dalam 
pembelajaran matematika sangat berpengaruh pada kualitas guru yang memberikan pengajaran. 
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Semakin baik kualitas seorang guru maka akan semakin baik pula hasil belajar matematika siswa. 
Bloom (1976) mengatakan bahwa sebesar 90% kontribusi yang diberikan oleh kualitas guru terhadap 
keberhasilan siswa, maka dapat disimpulkan bahwa semakin berkualitas seorang pendidik atau guru 
maka akan memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan pembelajaran siswa. 

Karena kondisi dan situasi yang masih kurang memadai, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan melakukan berbagai upaya untuk mengukur profesionalisme guru baik secara akademis 
maupun non-akademis. Uji Kompetensi Guru (UKG) diselenggarakan untuk pengukuran akademis dan 
non akademis dilakukan dengan penilaian terhadap kinerja. UKG diadakan sejak tahun 2012. UKG 
diadakan bagi guru yang akan mengikuti tunjangan sertifikasi yang diharapkan dapat meningkatkan 
kompetensi guru dalam melaksanakan tugas. Akan tetapi, tunjangan sertifikasi belum dapat memberi 
dorongan terhadap profesionalisme guru dalam proses pembelajaran. Tunjangan tersebut hanya 
berefek pada kesejahteraan guru (Kurniawan, 2011). 

UKG mulai rutin dilakukan pada tahun 2015 untuk mengukur level kompetensi dan peta 
penguasaan kompetensi pedagogik guru. Hasil UKG menjadi tolak ukur penilaian kinerja guru, sehingga 
guru dituntut untuk mengikuti UKG dengan mata pelajaran yang sesuai dengan sertifikat pendidik dan 
jenjang pendidikan yang diajar. Khusus pada mata pelajaran Matematika, masih banyak guru yang 
belum mencapai nilai batas minimum yang ditetapkan. Terutama pada guru SMA Kota Pekanbaru yang 
terdiri dari 39 sekolah dengan 151 orang guru, hanya 13,91% guru dari total keseluruhan yang mencapai 
nilai batas minimum. Para guru merasa tidak perlu diadakannya UKG karena mereka merasa tidak 
mencerminkan kualitas kinerja yang dilakukan selama di sekolah. Bahkan pelatihan-pelatihan yang 
diberikan pemerintah masih tidak berdampak pada hasil pengukuran kompetensi yang dilakukan dan 
tidak merepresentasikan apa yang dibutuhkan guru (Suyitno et al., 2016). 

Hasil UKG yang masih kurang memuaskan dan rendahnya kualitas pendidikan menjadi sebuah 
hal menarik untuk diteliti lebih jauh, terutama mengenai kompetensi pedagogik guru. Pengetahuan 

pedagogis guru penting untuk membangun konsep matematika. Menurut Ball dalam Tsafe (2013), guru 
dengan pengetahuan pedagogis matematis yang baik mampu memecah pengetahuan matematika 

sehingga siswa dengan tingkat kognitif yang berbeda dapat mengaksesnya. Selain itu, kompetensi guru 
yang tinggi dapat memengaruhi prestasi dan kesenangan siswa selama pelajaran di kelas serta 
membangun antusiasme untuk mengajar (Kunter et al., 2013). 

Kualitas guru yang menjadi peran penting dalam keberhasilan belajar siswa ini akhirnya 
memberikan tantangan tersendiri pada guru-guru di Indonesia. Tantangan yang dihadapi tersebut 

membawa para pendidik atau guru pada sebuah standar kompeten dalam pengajaran. Semakin banyak 
pengetahuan pedagogis yang dimiliki seorang guru maka akan semakin baik pula kompetensi yang 
dimilikinya (Guerriero, 2016). Guru yang memiliki pengetahuan lebih mendalam dalam suatu materi atau 

doamin tertentu juga akan mengantarkannya kepada standar kompeten yang tinggi dalam profesinya 
(Ghazi, 2013). Oleh karena itu kompetensi pedagogik seorang guru akan memberikan pengaruh besar 

pada hasil belajar siswa. 
Uline & Moran (2008) mengatakan fasilitas sekolah yang berkualitas rendah dapat menghambat 

pencapaian belajar siswa sebaliknya, fasilitas sekolah yang berkualitas baik mampu mendukung proses 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa. Nurwati (2015) menjelaskan 
tersedianya fasilitas sekolah seperti buku-buku penunjang, proyektor (infocus) dan alat peraga yang 

minim di Kota Pekanbaru ternyata dapat menghambat dan membatasi ruang gerak guru dalam proses 
pembelajaran. Sehingga guru berinisiatif menyediakan sendiri fasilitas pendukung yang dibutuhkan 

agar pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, namun hal tersebut tidak selalu dapat dilakukan oleh 
guru. Lebih jauh, hal ini juga terlihat pada proses pembelajaran matematika. 

Belajar matematika dapat memberikan pengaruh dalam perkembangan pola pikir seorang 
manusia menjadi lebih berpikir logis, kritis serta sistematis dalam memecahkan masalah dalam 
kehidupannya. Membangun serta mengonstruksi konsep dan prinsip dengan aktif dan dinamis 

merupakan proses dalam mempelajari matematika dimana siswa dibimbing untuk melatih kebiasaan 
serta keyakinannya dalam belajar agar menjadi lebih berkembang sehingga keterampilan kognitifnya 

ikut berkembang juga (Susilawati, 2020). Pembelajaran matematika juga membantu siswa dalam 
membangun konsep serta prinsip matematika secara mandiri melalui proses pengajaran dan 
transformasi informasi yang terjadi selama pengajaran (Grouws, 1992). Oleh Karena itu proses dalam 

membangun pemahaman sangat penting ditanamkan kepada siswa dan dalam proses tersebut 
dibutuhkan seorang pendidik sebagai jembatan transformasi ilmu yang akan diberikan. Keberhasilan 

transformasi ilmu ini pun tidak terlepas dari seberapa baiknya kualitas pendidik atau guru sebagai 
fasilitator dan jembatan informasi kepada siswa. 
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Dari beberapa literatur di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas guru berdampak terhadap 
kualitas pendidikan. Kualitas dalam diri guru memberi dampak terhadap hasil belajar siswa. Jika ditinjau 
dari aspek tersebut, kualitas pendidikan Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan dari hasil 
Ujian Sekolah Matematika SMA dimana rata-rata nilai ujian matematika paling rendah dibandingkan 
dengan pelajaran lain, nilai hanya mencapai 41,92. Untuk Kota Pekanbaru nilai rata-rata ujian sekolah 
matematika hanya mencapai 47,95 dibandingkan mata pelajaran lain yang nilai rata-ratanya dapat 
mencapai 76,64. Hal ini menarik untuk diteliti sehingga dapat mendeskripsikan bagaimana kompetensi 
pedagogik yang dimiliki guru di Pekanbaru. 

Selain untuk meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa, peran fasilitas sekolah juga dapat 
mempengaruhi kualitas mengajar seorang guru. Seperti yang dinyatakan oleh Mfreke (2016) bahwa 
pendidik harus memiliki usaha maksimal dalam memadukan kemampuan pedagogik mereka dengan 
ketersediaan fasilitas sekolah agar potensi diri mereka dapat berkembang dengan maksimal serta 
memberikan pertumbuhan positif bagi kemampuan akademik siswa. Fasilitas akademik yang kurang 
memadai akan berdampak pada produktivitas pembelajaran serta memberikan masalah pendidik atau 
guru yang akhirnya akan berimbas pada kemampuan guru tersebut dalam memberikan pengajaran 
(Issah, 2016). Pernyataan ini juga sejalan dengan Buckley (2004) yang menyebutkan bahwa 
kemampuan guru untuk memberikan pengajaran dapat menjadi lebih buruk jika tidak didukung dengan 
fasilitas sekolah yang memadai. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa fasilitas sekolah sangat 
memberi pengaruh besar pada peningkatan prestasi belajar siswa disekolah. 

Berdasarkan pemaparan diatas akan dilihat apakah fasilitas sekolah memberikan pengaruh 

terhadap perkembangan kompetensi pedagogik seorang guru SMA se-Kota Pekan Baru. Dengan hal 
ini, diharapkan dapat memberikan hasil yang memadai sehingga dapat memberikan manfaat kepada 

perkembangan pembelajaran peserta didik. 
 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian survey research (survei) dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif deskriptif. Pada penelitian ini, peneliti ingin memperoleh informasi mengenai pengaruh 
variabel bebas (Indepnden) terhadap satu atau lebih variabel terikat (dependen) dalam keadaan yang 
alamiah sehingga metode survei dirasa cocok untuk digunakan (Sugiyono, 2015: 32). Pendekatan 
kuantitatif dilakukan untuk melihat pengaruh fasilitas sekolah terhadap kompetensi pedagogik guru 
matematika. Penelitian ini dilaksanakan di Kota Pekanbaru dengan objek penelitian adalah Sekolah 
Menengah Atas (SMA). SMA yang diteliti meliputi sekolah negeri dan swasta. 

Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah Guru Matematika SMA di kota Pekanbaru, Riau 
yangi berjumlah 156 orang dan tersebar di 39 Sekolah Menengah Atas (SMA) negeri dan swasta. 
Penentuan ukuran sampel dilakukan melalui dua prosedur atau tahapan. Tahapan yang pertama adalah 
menentukan sampel dengan cara mengklasifikasikan sekolah dalam beberapa subgroup berdasarkan 
nilai Ujian Sekolah(US) matematika. Masing-masing subgroup disimbolkan dengan kategori A, B, C dan 
D. Kategori ini diambil berdasarkan kriteria hasil Ujian Sekolah dengan standar sangat baik hingga 
kurang. Tahapan selanjutnya adalah memilih sekolah-sekolah yang akan dijadikan sampel penelitian 
dari masing-masing subgroup berdasarkan kecamatan-kecamatan yang ada di Kota Pekanbaru. Berikut 
adalah penjelasan terkait tahapan-tahapan penentuan sampel secara lebih rinci: 
1. Melakukan pendataan seluruh SMA Negeri dan Swasta di Kota Pekanbaru. 
2. Mengklasifikasikan SMA dalam beberapa subgroup berdasarkan hasil Ujian Sekolah pada 

pelajaran matematika dengan kategori A, B, C, dan D. 
3. Memilih Sampel dari setiap subgroup dengan banyak sampel yang dipilih dari tiap-tiap subgroup 

disesuaikan dengan jumlah populasi sekolah yang ada pada subgroup tersebut. Selain itu, aspek 
kecamatan juga menjadi salah satu pertimbangan peneliti dalam memilih sampel, dimana minimal 
terdapat satu sekolah dari setiap kecamatan yang ada agar sampel yang diambil benar-benar 
merepresentasikan seluruh sekolah yang ada di Kota Pekanbaru. 

4. Selanjutnya adalah memilih 33 orang guru matematika dari semua sekolah yang menjadi sampel 
untuk dijadikan subjek dalam penelitian ini. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel dependen. Adapun yang 
menjadi variabel dependen adalah kompetensi pedagogik guru dan variabel independennya adalah 
fasilitas sekolah. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa 
instrumen yaitu kuesioner (angket) fasilitas sekolah dan soal tes kompetensi guru. Angket/Kuesioner 
digunakan untuk mengetahui kelengkapan fasilitas yang tersedia disekolah tersebut, dan angket ini diisi 
oleh siswa di sekolah sampel. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert. Skala Likert dapat 
digunakan untuk menilai sikap, argumen dan pandangan seseorang atau sekelompok orang tentang 
suatu kondisi atau keadaan dalam dunia pendidikan (Djaali dan Muljono, 2008). Sedangkan soal tes 
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diberikan untuk mengukur kompetensi pedagogik guru matematika yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini. Soal tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda yang berjumlah sebanyak 14 soal. 

Sebelum digunakan, kedua instrumen yaitu soal tes kompetensi pedagogik guru dan angket 
angket fasililitas sekolah, terlebih dahulu di validasi atau dilakukan validitas dan reliabilitas. Validitas 
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar akurasi atau ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan 
fungsi pengukurannya. Dalam hal ini validitas yang dilakukan adalah validitas isi dan valiliditas konstruk. 
Untuk hasil validitas isi, hasil penilaian ahli dinyatakan bahwa instrumen layak digunakan dengan revisi. 
Beberapa revisi yang dilakukan antara lain penulisan huruf kapital pada pilihan ganda, beberapa kalimat 
soal harus diperjelas, memperhatikan distraktor yang telah dibuat, dan menyesuaikan beberapa butir 
soal dengan aspek maupun indikator yang tepat. Sedangkan untuk validitas konstruk ditentukan dengan 
menggunakan analisis faktor. Analisis faktor dalam validitas konstruk ini dilakukan dengan meninjau 
nilai dari Kaiser-Mayer-Olkin-Measure of Sampling Adequacy (KMO). Semua pernyataan/ item dalam 
instrumen dapat digunakan apabila nilai 𝐾𝑀𝑂 > 0,5, dan jika kurang dari 0,5 maka pasti masih ada item 
pada instumen yang kurang layak, sehingga perlu dihapus. Menghilangkan item dapat dilakukan jika 
terdapat Measure of Sampling (MSA) yang kurang dari 0,3. Adapun untuk instrumen pada penelitian ini 
diperoleh nilai KMO lebih dari 0,5 sehingga instrumen kuesioner layak digunakan dan memenuhi 
persyaratan untuk dapat dilakukan analisis faktor. Hasil analisis pada SPSS versi 20.00 menunjukkan 
bahwa semua butir item atau butir pernyataan pada setiap instrumen yang diukur memiliki 𝑀𝑆𝐴 > 0,3. 
Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item pada masing-masing instrumen telah valid dan tidak ada item 
yang perlu dihilangkan. Sedangkan reliabilitas dilakukan guna mengetahui seberapa besar hasil dari 
suatu pengukuran dapat diyakini kebenarannya. Pada penelitian ini, koefisien reliabilitas dihitung 
menggunakan bantuan program SPSS. Berikut adalah hasil perhitungan reliabilitas untuk setiap 
instrumen. 

 

Tabel 1. Koefisien Reliabilitas dari Instrumen Tes dan Kuesioner 
 

No. Instrumen Koefisien Reliabilitas Instrumen Keterangan 
 

1. Tes kompetensi guru 0,884 
Reliabel

 

2. Kuesioner Fasilitas Sekolah 0,891 
 

 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Analisis data 
pada tahap deskripsi bertujuan untuk mengilustrasikan karakteristik data pada setiap variabel, sehingga 
diharapkan dapat memudahkan dalam menafsirkan data untuk kepentingan analisis berikutnya. 
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu terkait pengaruh fasilitas sekolah 
terhadap kompetensi pedagogik guru. Dalam hal ini, uji statistic yang digunakan adalah uji analisis 
regresi linear sederhana. Sebelum melanjutkan teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear 
sederhana, ada beberapa persyaratan asumsi yang harus dipenuhi yaitu uji normalitas, uji linieritas, dan 
uji hoteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui tentang distribusi semua variabel yang diteliti apakah 

berdistribusi normal atau tidak. Apabila data berdistribusi normal maka analisis regresi dapat dilakukan. 
Pengujian normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan software SPSS dan dianaliss 
dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Data dinyatakan normal apabila 
signifikansi bernilai > 0,05. 

b. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua variabel yaitu fasilitas sekolah dan 

kompetensi pedagogik guru mempunyai korelasi atau hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. 
Dikarenakan uji linieritas merupakan salah satu prasyarat untuk uji regresi linier sederhana, maka hasil 
yang diharapkan adalah adanya hubungan yang linier antara variabel bebas dan variabel terikat, yang 
dalam hal ini adalah fasilitas sekolah dan kompetensi guru.Uji linieritas juga dilakukan dengan bantuan 
software SPSS. Kedua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier secara signifikan jika nilai 
sig. > 0,05. 
c. Uji Hoteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang yang dilakukan untuk menilai apakah ada ketidaksamaan 
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Uji asumsi ini harus memenuhi 

agar dapat dilanjutkan penggunaan analisis regresi linear. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
memastikan tidak adanya penyimpangan dari syarat-syarat asumsi klasik pada regresi linear, karena 

pada model regresi tidak dibenarkan adanya heteroskedastisitas. Syarat ini dapat diketahui melalui nilai 
signifikansi. Jika probabilitas signifikansinya lebih besar dari pada tingkat keyakinan 0,05 dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastistas. 
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Setelah ketiga uji prasyarat tersebut dipenuhi, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji 
hipotesis terkait ada tidaknya pengaruh antara variabel independen yaitu fasilitas sekolah dengan 
variabel dependen yaitu kompetensi pedagogik guru. Pengujian hipotesis menggunakan uji analisis 
regeresi linier sederhana, dimana uji ini juga dilakukan dengan bantuan software SPSS. Kriteria 
pengujian hipotesisnya adalah jika nilai signifikansi yang diperoleh < 0,05 maka berarti ada pengaruh 
yang signifikan antara fasilitas sekolah dengan kompetensi pedagogik guru. atau dengan kata lain 
fasilitas sekolah berpengaruh signifikan terhadap kompetensi pedagogik guru. Guru yang dimaksudkan 
dalam hal ini adalah guru matematika Sekolah Menengah Atas (SMA) di kota Pekan Baru, Riau. 

 
 

Hasil 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hipotesis nol yang dilakukan pengujian dalam penelitian ini adalah “Tidak terdapat pengaruh 

antara fasilitas sekolah terhadap kompetensi pedagogik guru matematika SMA di Kota Pekanbaru”. Uji 

asumsi wajib dipenuhi untuk menguji hipotesis ini. Uji asumsi pertama adalah memenuhi uji normalitas 
dari data yang diujikan. Uji normalitas yang dipakai pada penelitian ini ialah Kolmogorof Smirnov. Uji 

normalitas dalam regresi linear sederhana dilakukan antara variabel dependen dan variabel independen 
dengan dicari nilai residual dari data yang dimiliki. Variabel dependen yang diuji normalitas berasal dari 
kompetensi pedagogik guru, dan variabel independen yang diuji normalitas berasal dari fasilitas 

sekolah. Hasil uji normalitas didukung oleh tabel 3 di bawah ini. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Hasil Unstandardized Residual 
 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,376 

Asymp. Sig. 0,999 
 

 

Dari tabel 3, diperoleh informasi bahwa nilai asymptotic significance > 0,05 yakni sebesar 0,999. 
Sehingga diperoleh kesimpulan dari data tersebut yakni memiliki distribusi normal. Kemudian uji asumsi 
linearitas dilakukan. Berdasarkan hasil perhitungan uji linearitas diperoleh antara variabel kompetensi 
pedagogik guru (𝑌1) dengan variabel fasilitas sekolah (𝑋1) tidak terjadi linearitas atau korelasi yang 
terlalu tinggi karena nilai tolerance > 0,1 yakni 3,525 dan nilai VIF<10 yaitu 0,284. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Linearitas 

Variabel VIF Toleransi Kesimpulan 

Fasilitas Sekolah (𝑋1) 0,284 3,525 Tidak terjadi linearitas 

 
Uji asumsi lanjutan yang telah dilakukan adalah uji heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas 

merupakan uji untuk menilai apakah dari semua pengamatan ada ketidaksamaan varian dari residual 
dalam model regresi linear. Uji heteroskedastisitas bermaksud melihat terjadinya penyimpangan dari 
persyaratan asumsi klasik dalam regresi linear, karena pad model regresi wajib terpenuhi syarat tidak 
terdapat heteroskedastisitas. Apabila probabilitas signifikansinya di atas tingkat keyakinan 0,05 ditarik 
kesimpulan bahwa model regresi tidak berheteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas 
dituang pada tabel 5 di bawah ini. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Sig. Kesimpulan 

Fasilitas Sekolah 0,456 Tidak mengandung hetereskedastisitas 

 

Berdasarkan tabel 5, dapat ditarik kesimpulan variabel independen yang signifikan secara statistik 
tidak mempengaruhi variabel dependen. Di mana diketahui bahwa probabilitas signifikansinya > 0,05 
yakni sebesar 0,456. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi tidak mengandung 
adanya heteroskedastisitas. Uji asumsi normalitas, linearitas dan heteoskedastisitas telah terpenuhi 
maka dapat dilakukan analisis inferensial untuk menguji hipotesis nol di atas. 

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa p value < 0,05 yakni sebesar 0,008. 

Dalam hal ini hipotesis nol ditolak. Hasil perhitungan tersebut menandakan terdapat pengaruh di antara 
fasilitas sekolah terhadap kompetensi pedagogik guru matematika SMA di Kota Pekanbaru. Hasil 

tersebut didukung oleh tabel 2. 
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  Tabel 5. Hasil Uji t dan p Value  
 

Variabel t Sig. 

Fasilitas Sekolah 2,944 0,008 

 

Pembahasan 
Kompetensi pedagogik guru yang dilakukan dalam penelitian ini memiliki beberapa indikator dan 

sub indikator, diantara sub indikator tersebut yang relevan dengan keberadaan fasilitas sekolah ialah 
terkait penggunaan sumber belajar, pemanfaatan teknologi, dan melakukan perencanaan, pelaksanaan 
serta evaluasi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan kurikulum. Apabila sekolah memiliki 
fasilitas yang lengkap terkait sumber belajar (buku, media pembelajaran, alat peraga dan sebagainya), 
peralatan yang mendukung penggunaan teknologi (infokus, laptop dan jaringan internet) serta memiliki 
kurikulum yang terstruktur untuk digunakan selama proses pembelajaran, maka hal ini akan 
meningkatkan kompetensi pedagogik yang dimiliki guru karena guru memiliki kelengkapan sarana dan 
prasarana yang memadai dalam memaksimalkan kompetensi pedagogiknya, begitupun sebaliknya, 
sekolah dengan fasilitas yang kurang memadai, akan menghambat kreativitas guru sehingga 
berdampak pada keterbatasan maupun penurunan kualitas kompetensi pedagogiknya. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lishar et al., (2021) menemukan bahwa fasilitas belajar di 
sekolah dapat mendorong kompetensi guru dan turut menunjang kegiatan belajar siswa dimana proses 
belajar mengajar menjadi nyaman dan dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan. 

Fasilitas sekolah memiliki peran lain dalam proses pembelajaran yakni dalam mempengaruhi 
prestasi belajar siswa. Fasilitas sekolah terdiri atas komponen yang bersumber dari barang dihasilkan 
dalam bentuk seperangkat peralatan yang digunakan selama proses pembelajaran, bangunan dan 
kelengkapannya yang berfungsi sebagai wadah selama proses pembelajaran berlangsung. Fasilitas 
belajar seperti meja, kursi, papan tulis, buku, kurikulum, alat tulis, alat peraga, LCD proyektor/infokus, 
laptop, pendingin ruangan dan sebagainya mendorong guru menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam 
membantu siswa untuk menjadi lebih antusias, dimana jika di dalam kelas ada LCD proyektor, guru bisa 
menampilkan dan menunjukkan langsung kepada siswa sehingga siswa akan lebih tertarik dan tidak 
mudah bosan (Alif et al., 2020). 

Seorang guru dapat mengelola pembelajaran dengan baik dan menarik, apabila didukung oleh 
strategi dan perangkat pembelajaran yang mumpuni sehingga siswa akan merasa tertarik dan tidak 
merasa bosan serta termotivasi untuk belajar aktif sehingga tercapai hasil belajar dicapai bahkan lebih 
baik (Sudargini & Purwanto, 2020). Mengelola pembelajaran dengan baik dan menarik merupakan 
salah satu indikator yang diukur dalam kompetensi pedagogik. Hal ini berarti turut menguatkan bahwa 
kurikulum sebagai salah satu fasilitas sekolah dapat mendorong kualitas pengelolaan pembelajaran, 
dalam hal ini kompetensi pedagogik guru. Lebih jauh, fasilitas belajar di sekolah turut mendorong guru 
dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan tentang kebutuhan khusus peserta didik yang ada 
di dalam kelas (salah satu indikator kompetensi pedagogik), dimana hal ini dapat meningkatkan kinerja 
inklusif guru sekolah dasar (Fauziyah., et al., 2021). 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, diperoleh kesimpulan bahwa ada pengaruh 
positif dan signifikan antara ketersediaan fasilitas sekolah terhadap kompetensi pedagogik guru 

matematika SMA di Kota Pekanbaru. Hal ini berarti semakin lengkap fasilitas yang dimiliki pihak sekolah 
maka semakin baik pula tingkat kompetensi pedagogiknya 
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